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ABSTRAK

Anak terlantar, pada hakikatnya, adalah "anak-anak", sama dengan anak-anak
lainnya yang bukan anak terlantar. Mereka membutuhkan pendidikan. Pemenuhan
pendidikan itu haruslah memperhatikan aspek perkembangan fisik dan mental
mereka. Rendahnya kualitas perlindungan anak di Indonesia banyak menuai kritik
dari berbagai elemen masyarakat. Pertanyaan yang sering dilontarkan adalah
sejauh mana pemerintah telah berupaya memberikan perlindungan (hukum) pada
anak sehingga anak dapat memperoleh jaminan atas kelangsungan hidup dan
penghidupannya sebagai bagian dari hak asasi manusia. Dengan menggunakan
metodologi yuridis normatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka, penulis bermaksud akan menjawab permasalahan yang ada yaitu
mengenai apa sajakah yang menjadi faktor penyebab anak menjadi terlantar serta
bagaimanakah perlindungan hukum terhadap anak terlantar menurut Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.
Simpulan, faktor penyebab anak menjadi terlantar, antara lain adalah : faktor
keluarga; faktor pendidikan; faktor sosial, politik dan ekonomi; kelahiran diluar
nikah; serta faktor Ketidak Pekaan Keluarga dan Pemerintah, Perlindungan
hukum terhadap anak terlantar menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak dijelaskan dalam pasal 71 Undang-Undang No. 35
Tahun 2014 bahwa : Perlindungan khusus bagi anak korban perlakuan salah dan
penelantaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 59 dilakukan melalui
pengawasan, pencegahan, perawatan, dan rehabilitasi oleh pemeritah dan
masyarakat. Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melibatkan,
menyuruh melibatkan anak dalam situasi perlakuan salah.
Rekomendasi, Untuk menjaga generasi anak yang baik nantinya, menjaga
generasi pemimpin negeri yang akan datang ini semoga orang tua, keluarga,
masyarakat dan pemerintah lebih peka lagi terhadap anak-anak yang akan menjadi
pemimpin negeri ini kelak dengan cara memperhatikan tumbuh kembang anak,
memperhatikan gizi anak, memperhatikan pendidikan anak, memperhatikar
kesehatan anak pun juga harus memperhatikan pergaulan anak agar anak-anak
kita kelak menjadi pemimpin yang dibutuhkan oleh negeri tercinta ini. Jangan
sampai anak kita nantinya hanya menjadi sampah masyarakat yang tidak ada
manfaatnya sama sekali bagi bangsa dan negara. |
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada perumusan masalah dalam tulisan ini, maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
I. Faktor penyebab anak menjadi terlantar, antara lain adalah sebagai

berikut :
a) Faktor keluarga
b) Faktor pendidikan
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